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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan imago dei yang diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah (Kejadian 1:27). Manusia sebagai imago dei diciptakan secara utuh oleh
Allah dalam segala aspek termasuk aspek kognitif sebab manusia telah diciptakan
dan dianugerahi dengan akal budi dari sang Penenun Agung. Kemampuan berpikir
merupakan wujud nyata dari rasio manusia untuk mengembangkan pengetahuan
yang diperolehnya, namun kemampuan berpikir ini memiliki keterbatasan
dikarenakan manusia adalah ciptaan yang terbatas tidak seperti Sang Pencipta
yang sempurna (Knight, 2009). Meskipun terbatas, manusia perlu untuk
mengembangkannya sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Allah atas
pemberianNya. Dalam mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh ini,
pendidikan memiliki peran yang sangat penting.

Brummelen (2006) menyatakan bahwa tujuan dari Pendidikan Kristiani
adalah untuk membantu dan membimbing para siswa menjadi murid Yesus
Kristus yang bertanggung jawab. Bertanggung jawab dengan anugerah akal budi
yang telah Allah berikan dan mengembangkannya dengan semaksimal mungkin
salah satunya melalui Pendidikan. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan
Jhon A. Laska dalam Kbnight (2009) mendefinisikan pendidikan sebagai
kesengajaan mencoba yang dilakukan oleh pembelajar atau oleh orang lain untuk
mengontrol (atau membimbing, atau mengarahkan, atau mempengaruhi, atau

mengendalikan) suatu situasi belajar dengan tujuan memperoleh tujuan belajar



yang diinginkan. Hutchins dalam Knight (2009) memaparkan bahwa pendidikan
mengimplikasikan pengajaran, pengajaran mengimplikasikan pengetahuan. Jadi
melalui pendidikan, pengetahuan seseorang bisa dikembangkan melalui
serangkaian proses yang telah disusun berdasarkan kurikulum yang telah tetapkan.

Pengetahuan itu akan bisa dikembangkan jika siswa memahami konsep dari
setiap mata pelajaran yang diajarkan dengan benar. Sebab jika tidak dipamahami
dengan benar maka akan sulit untuk memahami materi selanjutnya.

Berdasarkan dimensi proses kognitif yang dikembangkan oleh Bloom,
memahami berada pada tingkat yang kedua atau C2. Dimensi proses berpikir ini
bersifat hirarkis, karena memahami ada pada tahap awal, sangat penting bagi
siswa untuk memahami konsep dari materi yang dipelajari karena hal ini akan
mempengaruhi dimensi proses kognitif untuk tahap selanjutnya. Oleh karena itu,
pemahaman konsep sangat penting dalam proses pembelajaran.

IImu pengetahuan alam merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
diampu oleh siswa pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama. limu
pengetahuan alam lebih banyak menekankan pada konsep-konsep dasar tentang
kehidupan dan alam sekitar. Berarti siswa dituntut untuk mampu memahami
konsep-konsep yang dipelajari pada mata pelajaran ini. Selain itu, pentingnya
pemahaman konsep juga ditekankan dalam kurikulum 2013 yang diberlakukan
saat ini. Dalam permendikbud nomor 24 tahun 2016 banyak kompetensi dasar
yang menekankan pentingnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
(Guru Pembelajar, 2018).

Sehubungan dengan hal ini, selama melakukan observasi dan mengajar di

kelas VII SMP YSKI Semarang, peneliti menemukan fakta sebaliknya bahwa



pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPA masih rendah. Selama proses
pembelajaran guru sering melakukan tanya jawab dengan siswa untuk meninjau
kembali sudah sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Dalam beberapa kali pertemuan siswa tidak mampu menjawab
pertanyaan mengenai pemahaman konsep yang guru ajukan. Misalnya ketika guru
mengajukan pertanyaan “dari contoh peristiwa yang miss sudah berikan yang
mana termasuk pemuaian panjang, lebar dan volume?” atau “apa akibat dari
anomali air?” (lihat lampiran H-5). Begitu juga saat mengerjakan latihan soal
terbimbing maupun latihan mandiri masih banyak siswa yang kebingungan
mengerjakan sehingga guru harus menjelaskan ulang.

Tidak hanya masalah kognitif, peneliti juga menemukan beberapa masalah
afektif di dalam kelas seperti saat guru menjelaskan materi, sebanyak 35% siswa
tidak fokus dan tidak menyimak penjelasan guru tetapi mengobrol dengan
temannya, ada juga yang mengantuk, serta beberapa siswa selalu ijin ke toilet saat
pebelajaran berlangsung. Salah satu yang mempengaruhi hal ini yaitu model
pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu direct instraction dimana guru lebih
dominan berperan selama proses pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran
berlangsung hanya satu arah.

Oleh karena itu, untuk mengklarifikasi hasil observasi mengenai
permasalahan tersebut, guru memberikan tes pemahaman konsep pada siswa.
Hasil tes menunjukkan hanya 17% siswa yang mencapai nilai 70 atau lulus
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) (lihat lampiran G-1). Dari hasil pekerjaan
siswa atas tes tersebut juga terlihat siswa masih sukar dalam menerjemahkan soal

perhitungan pemuaian kedalam bentuk simbol, siswa juga masih bingung



mengklasifikasikan contoh-contoh tergolong dalam pemuaian apa. Hal ini juga
diperkuat dari hasil umpan balik mentor yang mengatakan bahwa siswa masih
terlihat bingung dengan materi yang dipelajari dan pada saat mengerjakan soal
(lihat lampiran C-1).

Rendahnya pemahaman konsep dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti
proses belajar yang belum sesuai, yaitu strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru masih bersifat konvensioal (Ompusunggu, 2014), siswa tidak diberi praktik
yang cukup untuk menyelesaikan masalah pembelajaran pada pembelajaran
sebelumnya (Jacobsen, Eggen, & Kauchak, 2009), guru lebih dominan berperan
dalam pembelajaran (Sutikno, 2014), serta metode mengajar menjadi faktor
eksternal yang memengaruhi perolehan pemahaman oleh siswa dalam proses
pembelajaran (Slameto, 2010). Untuk menangani masalah ini, proses belajar
perlu ditingkatkan lagi dengan penggunaan model pembelajaran yang mendukung
pemahaman konsep siswa. Disamping itu metode direct instruction membuat
siswa hanya memperoleh informasi dari guru. Oleh karena itu, diperlukan metode
yang juga memberikan ruang bagi siswa untuk bisa menggali informasi dari
berbagai cara sehingga membantu siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman konsep
siswa ialah model pembelajaran kooperatif. Model ini lebih menekankan kegiatan
kelompok, karena melalui diskusi siswa akan lebih aktif dan konsentrasi.
Abdullak dalam Majid (2013) juga menekankan bahwa “pembelajaran kooperatif
dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta didik, sehingga dapat
mewujudkan pemahaman bersama antara peserta didik itu sendiri”. Model

pembelajaran ini dikembangkan dari teori belajar kontruktivisme yang lahir dari



gagasan Piaget dan Vigotsky (Rusman, 2016). Menurut pandangan
konstruktivisme Piaget dan Vigotsky (Rusman, 2016) adanya hakikat sosial dari
sebuah proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar
dengan kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan
konseptual. Piaget menekankan bahwa belajar adalah proses aktif dan
pengetahuan disusun di dalam pikiran siswa, oleh karena itu belajar adalah
tindakan kreatif dimana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan
bereaksi pada peristiwa tersebut. Namun mengkonstruksi secara mandiri juga
tidak cukup. Vigotsky menyatakan bahwa perkembangan kemampuan anak dapat
diperoleh dari hasil interaksi sosial dengan orang lain (Isrok'atun & Rosmala,
2018, hal 23). Jadi konstruksi pemahaman siswa akan lebih maksimal jika di
dalam kelompok.

Berdasarkan hal ini, guru harus memberikan solusi dengan cara memilih
model pembelajaran yang memberikan ruang pada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya baik secara individu maupun kelompok. Salah satu model
pembelajaran yang memiliki karakteristik seperti ini adalah pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai metode pelaksanaan,
salah satunya think pair share. Think pair share (TPS) dipilih karena metode ini
memberikan ruang pada siswa untuk berpikir baik secara mandiri, maupun dalam
kelompok serta kesempatan mengkomunikasikannya. Selain itu TPS
mengkondisikan siswa untuk berpikir secara lebih mendalam sehingga siswa
mampu untuk mengkonstruksi pemahamannya. Berdasarkan Kkarateristik ini

terlihat TPS mengakomodasi teori perkembangan kognitif yang diutarakan oleh



Piaget dan Vigotsky. Artinya TPS memberikan ruang bagi siswa untuk
meningkatakan kemampuan pemahaman konsepnya. Oleh karena itu peneliti akan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP YSKI
Semarang pada mata pelajaran IPA.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti,

maka peneliti menyusun masalah penelitian sebagai berikut:

1) Apakah metode think pair share (TPS) dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA topik kalor kelas VII
SMP di sekolah Y SKI Semarang?

2) Bagaimana penerapan langkah-lankah metode think pair share (TPS)
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA
topik kalor kelas V1I SMP di sekolah YSKI Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1) Untuk mengetahui metode TPS (Think Pair and Share) dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA topik
kalor kelas VII SMP di sekolah YSKI Semarang.

2) Untuk mengetahui penerapan langkah-langkah metode TPS (Think
Pair and Share) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada

pelajaran IPA topik kalor kelas VII SMP di sekolah YSKI Semarang.



1.4 Penjelasan Istilah
1.4.1 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dimana seseorang tidak hanya
menghapalkan suatu materi tetapi memahaminya kemudian mampu
menghubungkannya dengan konsep-konsep lain, barulah mampu menyatakan
kembali konsep-konsep tersebut kedalam bentuk lisan atau tertulis dengan caranya
sendiri tanpa mengubah makna yang terkandung pada konsep tersebut serta
menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini
ialah: 1) menafsirkan (interpreting); 2) memberikan contoh (exemplifying); 3)
mengklasifikasikan (classifying); 4) meringkas (summarizing); 5) menarik
inferensi (inferring); 6) membandingkan (comparing); dan 7) menjelaskan
(explaining).

1.4.2 Think Pair Share

Model pembelajaran koopertif tipe think pair share ialah model
pembelajaran dengan membagi siswa kedalam kelompok secara berpasangan yang
menuntun siswa untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun
secara kelompok.

Adapun indikator dari model pembelajaran tipe think pair share yang
digunakan dalam penelitian ini ialah: 1) tahap pendahuluan; 2) tahap think
(berpikir secara individual); 3) tahap pair (berpasangan dengan teman sebangku);
4) tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas); dan

tahap penghargaan.



